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BAB IV 

PENUTUP 

     Pemekaran daerah otonom baru pada dasarnya mempunyai tujuan yaitu 

meningkatkan pelayanan publik guna mempercepat terwujudnya kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu pembentukan daerah harus mempertimbangkan 

beberapa faktor diantaranya adalah faktor ekonomi, potensi daerah, luas wilayah, 

kependudukan, dan faktor sosial politik, sosial budaya, pertahanan, dan 

keamanan serta pertimbangan dan syarat lainnya yang memungkinkan daerah 

tersebut dapat menyelenggarakan dan mewujudkan tujuan di bentuknya daerah 

otonom baru. 

A. Kesimpulan  

     Pemekaran daerah merupakan suatu proses pembagian daerah menjadi lebih 

dari satu daerah, dengan tujuan meningkatkan pelayanan dan mempercepat 

pembangunan. Pemekaran wilayah juga diharapkan dapat menciptakan 

kemandirian daerah. 

     Upaya daerah untuk melakukan pemekaran daerah juga muncul di Jawa 

Tengah salah satunya di Kabupaten Brebes. Dalam hal ini inti dari pemekaran 

daerah merupakan bagian dari desentralisasi kekuasaan dan wewenang bagi 

pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk meningkatkan pelayanan 

publik yang lebih efektif dan mensejahterakan masyarakat ditingkat lokal. 

     Brebes merupakan Kabupaten yang terletak diwilayah paling ujung barat 

Provinsi Jawa Tengah, terdiri dari 17 Kecamatan dengan 292 desa. Secara 
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geografis Kabupaten Brebes terletak di pesisir pantai Utara Jawa bagian Tengah 

sampai ke wilayah pegunungan yang ada di sebelah barat Jawa Tengah. Brebes 

bagian Utara memiliki kondisi alam berupa dataran rendah yang menghampar 

hingga pesisir pantai jawa. Sedangkan dibagian Selatan berupa dataran yang 

terdiri dari bukit-bukit karena masih termasuk dalam daerah pegunungan yaitu 

Gunung  Slamet. Kodisi geografis tersebut menjadikan wilayah Kabupaten 

Brebes ini memiliki tempat pariwisata yang bervariasi, khususnya di daerah 

pegunungan atau dibagian Selatan Kabupaten Brebes. Brebes bagian selatan 

memiliki tempat pariwisata yang banyak sehingga memberikan pendapatan 

daerah dari sektor pariwisata bagi Kabupaten Brebes. Kabupaten Brebes sendiri 

adalah wilayah terluas kedua setelah Kabupaten Cilacap. 

     Alasan paling mengemuka dalam wacana pemekaran daerah Kabupaten 

Brebes Selatan adalah sejalan dengan semangat otonomi daerah, beberapa 

Kecamatan yang ada di bagian selatan kurang medapatkan perhatian dari 

pemerintah daerah Brebes sehingga diperlukan upaya untuk memudahkan 

pelayanan administratif dan pemangkasan birokrasi dari pemerintah daerah 

kepada Kecamatan yang akan dimekarkan.  

     Faktor utama penyebab tidak dilaksanakannya pemekaran tersebut adalah 

daerah kekuasaan yang luas, artinya pemerintah Kabupaten Brebes masih belum 

rela jika luas Kabupatennya akan dibagi menjadi dua Kabupaten.  Proses 

pemekaran sejauh ini berhenti di kajian ilmiah. Masyarakat dan para tokoh di 

Bumiayu sudah melakukan berbagai kegiatan untuk pemekaran daerahnya tetapi 

dari pihak pemerintah daerahnya belum ada keniatan untuk memekarkan atau 

membagi daerahnya menjadi dua daerah.  
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B. Kritik dan Saran   

     Kritik pertama yang berkaitan dengan pemekaran daerah Kecamatan Bumiayu 

adalah pelayanan publik, meskipun terjadi perbaikan dalam hal penyediaan 

jumlah tenaga pelayanan publik di Kecamatan Bumiayu, namun hal ini masih 

terasa kurang bagi masyarakat di daerah Bumiayu tersebut, terutama untuk 

pelayanan kesehatan. Ketersediaan dokter spesialis di Kecamatan Bumiayu 

sangatlah minim sehingga masyarakat Bumiayu itu sendiri jika berobat langsung 

ke Purwokerto yang lebih dekat dibandingkan harus berobat ke Kabupaten 

Brebes. 

     Kemudian yang kedua kurangnya perhatian pemerintah daerah terhadap 

infrastruktur yang ada di Kabupaten Brebes Selatan, jika dilihat di berbagai 

kecamatan yang ada di daerah selatan banyak dijumpai jalanan yang 

membutuhkan perbaikan dari pemerintah daerah Kabupaten Brebes.  

     Saran, keterbatasan referensi bukanlah sebuah kendala bagi penulis untuk 

melakukan sebuah penelitian, dalam hal ini penulis harus lebih melihat 

keterbatasan tersebut dijadikan acuan bagi penulis, sehingga dari hasil penelitian 

tersebut dapat menghasilkan kajian yang obyektif sesuai dengan apa yang terjadi, 

kemudian diharapkan dapat pada apa yang telah menjadi konsentrasi penulis. 

Karena diketahui bahwa perpustakaan adalah sebuah pandangan untuk 

mengeksplorasi berbagai wacana yang berkembang di dunia ini, termasuk 

pemekaran daerah yang menjadi bahan bagi penulis dalam meneliti pemekaran 

yang ada di wilayah Kabupaten Brebes Selatan. Oleh karena itu semoga 
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pemerintah daerah Kabupaten Brebes bisa menjadi acuan dan bahan 

perbandingan bagi penulis lainnya dalam melakukan hal yang serupa. 

     Pemekaran daerah adalah hak bagi segenap daerah di Indonesia untuk 

mengembangkan daerahnya ke arah yang lebih baik, baik dari segi kualitas 

maupun segi kuantitas. Namun dalam perkembangannya, konsep pemekaran 

daerah banyak disalah artikan bagi sebagian manusia yang menginginkan 

keuntungan pribadi. Oleh karena itu, dalam hal ini untuk terus mengkaji konsep 

pemekaran daerah sesuai dengan cita-cita substansinya, sehingga dalam 

praktiknya pemekaran daerah mampu menjadi sesuatu yang berguna bagi seluruh 

lapisan masyarakat, baik ditingkat pusat maupun ditingkat daerah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


